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THE EFFECT OF GIVING OF VIRGIN COCONUT OIL WITH
SUPPLEMENTATION OF INTARAN LEAF EXTRACT (Azadirachta indica)
ON INTERLEUKIN-6 LEVELS IN RAT WOUND HEALING IN TYPE 2
DIABETES MELLITUS MODEL

ABSTRACT

Background: High blood glucose levels in DM impair wound healing and increase
the risk of infection. The use of commercial anti-inflammatory drugs is relatively
expensive and has side effects VCO with supplementation of Intaran leaf extract
has potential as an alternative therapy with anti-inflammatory effects, but further
research is needed regarding the correct dose. Aim: The aim of the study was to
determine the effect of VCO administration with supplementation of Intaran leaf
extract on IL-6 levels in wound healing of type 2 DM rats model. Method:
Experimental research method used Post Test Only Control Group design with
purposive sampling. Data were analyzed by Shapiro Wilk statistical test, followed
by One-Way Anova test, and confirmation test, LSD test. Results: The results at a
concentration of 10% may have a higher wound healing efficacy with an average
wound diameter in the P1 group of 3.79 mm, P2 3.01 mm and P3 3.80 mm. In the
reduction of IL-6 levels from day 4 to day 14, the P2 group with 10% concentration
had the highest percentage of 43.80%. There is a significant difference in IL-6
levels between the treatment groups, as shown by the results of the One Way
ANOVA statistical test. Significant values were obtained in IL-6 levels on day 4
Sig. 0.003 and day 14 Sig. 0,046. Conclusion: It can be concluded that VCO
supplementation with Intaran leaf extract at a concentration of 10% has an effect
on wound healing through a decrease in IL-6 levels on day 14.

Keywords: diabetes mellitus, VCO, Indian lilac leaf extract, wound healing,
Interleukin-6
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PENGARUH PEMBERIAN VIRGIN COCONUT OIL DENGAN
SUPLEMENTASI EKSTRAK DAUN INTARAN (Azadirachta indica)
TERHADAP KADAR INTERLEUKIN-6 PADA PENYEMBUHAN LUKA
TIKUS MODEL DIABETES MELITUS TIPE 2

ABSTRAK

Latar Belakang Kadar gula darah tinggi pada DM memperparah penyembuhan
luka dan meningkatkan risiko infeksi. Penggunaan obat antiinflamasi komersial
relatif mahal dan memiliki efek samping. Penggunaan VCO dan ekstrak daun
intaran memiliki potensi sebagai alternatif terapi dengan efek antiinflamasi, namun
perlu penelitian lebih lanjut terkait dosis yang tepat. Tujuan penelitian mengetahui
adanya pengaruh pemberian VCO dengan suplementasi ekstrak daun intaran
(Azadirachta indica) terhadap kadar IL-6 pada penyembuhan luka tikus model DM
tipe 2. Metode penelitian eksperimen desain Posttest Only Control Group dengan
purposive sampling. Data dianalisis uji statistik Shapiro Wilk, dilanjutkan Uji One-
Way Anova, serta uji konfirmasi yaitu Uji LSD. Hasil pada konsentrasi 10% dapat
memiliki efektivitas penyembuhan luka lebih tinggi dengan rerata diameter luka
pada kelompok P1 yaitu 3,79 mm, P2 3,01 mm dan P3 3,80 mm. Dalam penurunan
kadar IL-6 hari ke-4 ke hari ke-14 kelompok P2 konsentrasi 10% memiliki
persentase tertinggi yaitu 43,80%. Terdapat perbedaan bermakna kadar IL-6 antara
kelompok perlakuan yang dibuktikan melalui hasil uji statistik One Way ANOVA.
Didapatkan nilai signifikan pada uji kadar IL-6 hari ke-4 Sig. 0,003 dan hari ke-14
Sig. 0,046. Simpulan perlakuan pemberian suplementasi VCO dengan ekstrak
daun intaran konsentrasi 10% berpengaruh terhadap penyembuhan luka melalui
penurunan kadar IL-6 hari ke-14.

Kata Kunci: diabetes melitus, VCO, ekstrak daun intaran, penyembuhan luka,
Interleukin-6
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RINGKASAN PENELITIAN

PENGARUH PEMBERIAN VIRGIN COCONUT OIL DENGAN
SUPLEMENTASI EKSTRAK DAUN INTARAN (Azadirachta indica)
TERHADAP KADAR INTERLEUKIN-6 PADA PENYEMBUHAN LUKA
TIKUS MODEL DIABETES MELITUS TIPE 2

Oleh: Desak Made Lestari Dewi (P07134220010)

IDF mencatat Indonesia sebagai peringkat kelima global untuk jumlah
penderita diabetes pada 2021, dengan 41,8 ribu kasus di 2022. Kadar gula darah
yang tinggi meningkatkan risiko infeksi pada luka diabetik, yang memperlambat
proses penyembuhan dan dapat berujung pada amputasi. Seluler dan biokimia
dalam penyembuhan luka melibatkan berbagai respon, termasuk peran vital sitokin
IL-6. Penggunaan obat antiinflamasi komersial menghadapi tantangan, sementara
VCO dan madu terbukti efektif dalam penyembuhan luka. Ekstrak daun intaran
berpotensi meningkatkan proses angiogenesis dan penyembuhan luka. Penelitian
diusulkan untuk mengevaluasi efek suplementasi VCO dengan ekstrak daun intaran
pada kadar IL-6 dalam penyembuhan luka pada DM tipe 2, dengan metode ELISA
Sandwich.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan tujuan untuk
menunjukkan hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih melalui
percobaan yang diteliti. Rancangan yang digunakan adalah Posttest Only Control
Group Design yang terdiri dari dua kelompok. Pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling. Data dikumpulkan dengan mengukur secara imunologi
melalui analisis kuantitatif.

Hasil dalam penelitian ini yaitu rerata diameter luka pada kelompok
perlakuan pemberian suplementasi VCO dengan ekstrak daun intaran belum
menutup secara sempurna dengan rata-rata diameter luka pada hari ke-14 yaitu 1,21
mm pada kelompok P, 0,40 mm pada kelompok P2 dan 1,98 mm pada kelompok
P3. Penyembuhan luka tercepat adalah kelompok P2 yaitu 3,01 mm. Penyembuhan
luka terlama adalah kelompok kontrol negatif (K-) dan kelompok P1 yaitu rata-rata
penyembuhan diameter luka sebesar 3,80 mm.

Penurunan kadar IL-6 tercepat pada kelompok P2 yaitu sebesar 43,80% dan
penurunan kadar IL-6 paling lambat pada kelompok kontrol positif yaitu sebesar

22,23%. Hasil uji One Way ANOVA pada semua kelompok menunjukan terdapat



perbedaan yang bermakna Sig. 0,008 (p<0,05) menunjukan bahwa perlakuan yang
diberikan kepada setiap kelompok memberikan pengaruh terhadap diameter luka.
Hasil uji One Way ANOVA pada kelompok uji kadar IL-6 hari ke-4 menunjukan
Sig. 0,003 dan hari ke-14 menunjukan Sig. 0,046. Sehingga berdasarkan nilai
signifikansi yang menunjukan p < 0,05 menunjukan bahwa perlakuan yang
diberikan kepada setiap kelompok memberikan pengaruh terhadap kelompok kadar
IL-6 pada hari ke-4 dan kelompok kadar IL-6 hari ke-14. Berdasarkan Uji LSD
diketahui perbedaan rerata kadar IL-6 pada hari ke-4 paling signifikan pada
kelompok K (+) dan P3 dengan perbedaan rata-rata kadar IL-6 sebesar sebesar 5.57
dengan nilai Sig. 0.000. Berdasarkan uji LSD diketahui perbedaan rerata kadar IL-
6 hari ke-14 paling signifikan pada kelompok K (-) dan P2 dengan perbedaan rata-
rata kadar IL-6 sebesar 2.81 dengan nilai Sig. 0.007.

Diharapkan mampu memanfaatkan bahan alam khususnya VCO dan daun
intaran yang memiliki potensi sebagai antiinflamasi dalam proses penyembuhan
luka. Konsentrasi yang disarankan yaitu VCO dengan suplementasi ekstrak daun
intaran 10% yang memiliki efektivitas lebih baik dibandingkan konsentrasi 5% dan
15%.

Daftar bacaan: 57 (2013-2023)
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: Medium Chain Saturated Fatty Acids
: Matrik Metaloproteinase

: Nitric Oxide

: Poly Morph Nuclear

: Penyakit Tidak Menular

: Streptozotocin

: Transforming Growth Factor

: Tumor Necrosis Factor

: Virgin Coconut Oil

XiX
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